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Abstract

Evaluation has a very strategic position in teaghpnsition in teaching process. Thus, there isffartecan
improve the quality of teaching without any stefswaluation, that is recently called teachingeetiion.
Activities that construct the knowledge learnedhrs activity must be done, because this activityegia
better control than teaching which is waiting thelanation question angd gives responds. The steden
prefer writing to asking. To improve such the caiodi, the writer did do an action research in téaglhe
structure of algebra by applying the approach dfstmiction in teaching processs by the students as
evaluation implementers. There are circles of te@cHone in this research, circle A and circle BttBof
them applied the constructive approach. The diffeie that action in circle B is an action of petfeg in
circle A based on the evaluation by the student® fesult of this evaluation toward the teachingabed
respond. There are two ways in collecting the degaay test and open observation test in orderswex the
problem. The data analyzed bybusing descriptiomratian, table and diagram. Finally, the writer@gvsome
conclusions. The first, there are positive influerielt by the students as long as they used tlaahieg
process, the increasing of confidence, active-niggsraction and self-confident to give respondbe T
second, there are some problem faced by studernitsggydeaching process, such as, lack of confidelaoi,
of material mastering, material in English, lazeé&s discuss before class, bad responsibility mesgroups,
timing problem. In additional, some of the membef®ther groups complicate others students. Thal thi
suggestions given by the students are using mhberiadonesia, making Students Activities PapértsN])

as guidance to increase the counseling of therlestin this case, the subjects are reguired te pagiteve
thinking toward other students in giving respondsgaestions. In additional, they also construct dyoo
association and activeness and manage their tirhe we
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Pendahuluan kegiatan belajar mengajar, para siswa perlu
dilibatkan secara aktif {Soedijarto, 1981;318}.
Matematika adalah suatu alat untuk menyusun Pendapat diatas sejalan dengan teori

pemikiran yang jelas, tepat, teliti dan taat asadelajar kontruktivis, yang mengatakan bahwa,
(consistent). Dengan sifat matematika yangsalah satu prinsip yang paling penting dari
demikian, maka  penyusunan konseppsikologi pendidikan adalah guru tidak dapat
lanjutanyang menggunakan matematika lebirhanya semata-mata memberikan pengetahuan
dapat diandalkan. kepada siswa. Siswa harus membangun
Objek matematika tidak diperoleh pengetahuan didalam benaknya sendiri. Guru
melalui metode keilmuan, objek matematikadapat mambantu proses ini, dengan cara - cara
lebih banyak diperoleh dari hasil nalar, mengajar yang membuat informasi menjadi
dikembangkan hanya dengan mengembangkasangat bermakna dan sangat relevan bagi
penalaran deduktif. xarenanya ada sebagiasiswa, dengan memberikan kesempatan kepada
orang Yyang tidak mengatakan matematikasiswa untuk menemukan atau manerapkan
sebagai ilmu Depdikbud,1985;57} sendiri ide - ide, dan dengan mengajak siswa
Menurut Herman Hudoyo, belajar agar menyadari dan secara sadar menggunakan
matematika akan lebih berhasil bila sipelajarstrategi - strategi mereka sendiri untuk belajar.
nenemukan sendiri pola ,hubungan dan struktuGuru dapat memberi siswa tangga yang dapat
ini. sehingga materi yang dipelajari bertahanmembantu siswa mencapai tingkat pemahaman
lebih lama dalam ingatan{Hudoyo 1985;34). yang lebih tinggi, namun harus diupayakan
Hasil r«cnelitian Soedijarto menunjukan bahwaagar siswa sendiri yang memanjat tangga
satu-samnya variabel sekolah yang secar&ersebut.
signifikan menentukan keberhasilan belajar Berdasarkan beberapa defenisi belajar
siswa adalah tingkat partisipasi siswa. Dalamyang dikemukakan para ahli, dapat
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disimpulkan bahwa balajar adalah suatuproses belajar. Sangat banyak cara untuk
kegiatan aktif yang dilakukan secara sadamembuat mahasiswa belajar, tetapi tidak ada
untuk mendapatkan kemampuan baru melalucaraterbaik untuk semua situasi yatiadapi.
pengalaman berkenalan dan berinterasksDleh sebab itu sudakelayaknyalah seorang
dengan obyek atau materi yang dipelajari.dosen senantiasa berpikidan berusaha
Dengan pengertian semacam itu dosen dalarmencari cara yang lebih baik untuk
usaha membelajarkan mahasiswa perluilaksanakan.
memikirkan _bagaimana dapat memberi Menurut pandangan konstruktivisme
pengalaman kepada mahasiswa agar merekaahwa belajar adalah proses mengkonstruksi
secara efektif melakukan kegiatan mengenapengetahuan dari abstraksi pengalaman baik
dan berinteraksi dengan materi pelajaran untulalami maupun manusiawi. Proses konstruksi
mandapatkan kemampuan baru. ini dilakukan secara pribadi dan sosial, proses
Keterlibatan mahasiswa secara aktifini adalah proses yang aktif ( Suparno dalam El
dalam proses belajar mengajar sangat vital bagn, 2003; 15). Selanjutnya Soparno menyatakan
pembelajaran yang efektif. Ini berarti bahwabahwa, mengajar bukanlah  mentransfer
mahasiswa harus dibuat aktif dalam proses itpengetahuan dari orang yang sudah tahu (guru)
{Margono Slamet, 1999; 145} kepada yang belum tahu (siswa), melainkan
Menurut pendapat Bruner, anak-anakmembantu seseorang agar dapat
harus berperan aktif dalam belajar. Peran aktimengkonstruksi sendiri pengetahuannya lewat
ini akan tercapai apabila dilakukan proseskegiatannya terhadap fenomena dan objek
belajar dengan penemuan {Hudoyo, 1983; 17}.yang ingin diketahuinya.
Dengan berusaha menemukan maka rasa puas Pendekatan kontruktivis dalam
akan mengiringinya.Rasa  puas  yangpembelajaran menekankan pada pengajaran
mengiringi  keberhasilan mahasiswa, akantop-down daripada bottom-up Dalam
menjadi pendorong untuk berusaha pembelajaran top-down siswa mulai dari suatu
menemukan  sendiri  penyelesaian  daritugas yang kompleks, lengkap dan autentik,
masalah,dan akan menjadi bekal yang efektifartinya bahwa tugas-tugas itu bukan
dalam menghadapi tugas selanjutnya. merupakan bagian atau penyederhanaan dari
Hasil penelitian Soedijarto menunjukan tugas-tugas yang akhirnya dapat dilakukan
bahwa satu-satunya variabel sekolah yangiswa, melainkan tugas itu merupakan tugas
signifikan menentukan keberhasilan belajaryang sebenarnya.(Mohamad Nur, 2000 : 7).

siswa adalah tingkat partisipasi siswa dalam Vygotsky menekankan bahwa
kegiatan belajar mengajar, para siswa perlscaffolding atau mediated learningatau
dilibatkan secara aktif dukungan tahap demi tahap untuk belajar
{Soedijarto,1981;318}.Sesuai dengan dalam pemecahan masalah sebagai suatu hal

pengertian belajar dalam buku pembelajararyang penting dalam pemikiran krostruktivis
Bermutu di Perguruan Tinggi yaitu belajar modern. (Kozulin & Presseisen, 1995).
adalah usaha aktif dari seseorang yang Dalam pelaksanaannya pendekatan
dilakukan secara sadar untuk mengubalkostruktivis menerapkan pembelajaran
perilakunya sendiri {Margono Slamet, 1999; kooperatif secara luas, berdasarkan teori bahwa
127}. siswa lebih mudah menenmukan dan
Hasil penelitian Syofni menunjukkan memahami konsep-konsep yang sulit jika
bahwa, hasil belajar mahasiswa yang dilibatkarmereka saling mendiskusikan masalah tersebut
dengan kadar tinggi dalam pemecahan masalatiengan temannya. Siswa secara rutin bekerja
lebih baik secara signifikan dari hasil belajardalam kelompok (4 orang dalam satu
mahasiswa yang dilibatkan dengan kadarkelompok) untuk  saling membenatu
rendah dalam pemecahan masalah damemecahkan masalah-masalah yang kompleks.
motivasi belajar mahasiswa yang dilibatkan Seorang dosen yang merasakan ada
dengan kadar tinggi dalam pemecahan masalapermasalahan dalam pembelajran yang
meningkat secara sangat signifikan daridilakukannya, akan berusaha memperjelas
motivasi  belajar sebelum pembelajaranmasalah yang tengah dihadapinya. Kemudian
(Syofni, 2000:23) dia dapat merencanakan yang dianggap paling
Tugas utama dosen terhadap mahasiswhaik untuk memecahkan masalah tersebut
adalah melaksanakan pembelajarannya, artinymstrumen apa yang diperlukan untuk
dosen harus berusaha membelajarkaitmengamati {PLAN} .Setelah tindakan tersebut
mahasiswa, membuat mahasiwa mengalamdilaksanakan {ACTION} maka akan diamati
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perubahan -perubahan apa yangecara akademis untuk mengerjakan tugas dan
terjadi {OBSERVATION}. Selanjutnya akan memberikan skor tambahan untuk mahasiswa -
menerangkan apakah perubahan-perubahamahasiswa yang dengan sukarela atau ditunjuk
yang terjadi memang telah seperti yangmau mengemukakan pendapatnya. Namun
diharapkan atau belum agar dapathasilnya belum dapat menggembirakan hati.
direncanakan kembali lanjutan pemecahan Berdasarkan uraian diatas, jelas terdapat
masalah  semula  {Refleksion}Rangkaian kesenjangan antara kenyataan dengan harapan.
kegiatan yang terdiri atas empat langkahOleh sebab itu perlu dipikirkan suatu tindakan
utamayaitu:Plan {P}-Action aktif yang akan menciptakan suatu kondisi
{A}-Observation{0}-Refleksion{R}  disebut dalam rangka meningkatkan keaktifan
siklus {Aleks,2002:3}. mahasiswa dalam pembelajaran  untuk
Dalam penelitian ini direncanakan suatu pemerolehan iimunya  sendiri. Aleks
tindakan yang akan  mengaplikasikan mengemukakan dalam makalahnya bahwa jika
pendekatan konstruktivis yang seorang guru, dosen atau seorang praktisi
mengkombinasikan  pengajaran  top-down,pendidikan lainya merasakan ada suatu yang
scaffolding dan pembelajaran kooperatif. tidak beres dalam pembelajaran yang
Tindakan di atas diasumsi tepat untukdilaksanakannya, maka dia seyoyanya
dilaksanakan  karena mahasiswa yangberusaha memperjelas masalah apa yang
mengikuti mata kuliah Struktur Aljabar adalah dihadapinya, kemudian merencanakan tindakan
mahasiswa senior atau mahasiswa yang telapang dianggapnya paling baik untuk
lulus mata kuliah pra-syarat. Tindakan terbagimemecahkan masalah tersebut (Aleks 2002).
menjadi dua siklus yaitu siklus Adan siklus B. Untuk mengatasi permasalahan diatas akan
Setiap siklus dilaksanakan tiga kali pertemuandilakukan tindakan (action) yang akan
Segera setiap satu siklus berakhir diikutimengaplikasikan pendekatan belajar
dengan evaluasi.Evaluasi yang dilakukankotruktivis, terdiri dari dua siklus vyaitu
terhadap penguasaan mahasiswa dan evaluasiklusA, dan siklus B. Siklus A untuk 3 kali
terhadap proses pembelajaran yang juggertemuan pertama, siklus B untuk 3 kali
berfungsi sebagai Refleksi untuk siklus pertemuan kedua..
selanjutnya  disamping  untuk  melihat Sebelum pembelajaran dimulai,
penguasaan mahasiswa. dilakukan pembentukan kelompok yang
Mata kuliah Struktur Aljabar adalah heterogen secara akademis dan terdiri dari 3
mata kuliah wajib di Program Studi Pendidikanatau 4 orang Berdasarkan skor pada suatu
Matematika FKIP UNRI. Mata kuliah ini siklus diadakan perubahan anggota kelompok
merupakan mata kuliah lanjutan, yangdengan tetap mempertimbangkan
penekanannya bukan pada keheterogenan kelompok Berikut ini adalah
perhitungan-perhitungan, tetapi padarencana aktifitas pembelajaran untuk setiap
kemampuan berfikir logis dan bernalar secarasiklus.
sistematis dalam menyelesaikan masalah.. Siklus A, Sebelum pembelajaran
Kenyataan yang dialami selama penulismahasiswa secara berkelompok ditugasi
mengajar mata kuliah Struktur Aljabar (lebih mempelajari dan mengerjakan latihan sesuai
kurang sepuluh tahun) adalah mahasiswalengan materi yang akan dipelajari ( Teori
sangat pasif dalam kegiatan pembelajaranpembelajaran top-down dan kooperatif),
Sebagian besar mahasiswa jarang sekal).Diawal perkuliahan, mahasiswa yang
bahkan tak pernah mengajukan pertanyaan, datikategorikan mampu secara acak diminta
kegiatan yang dominan adalah mencatat. Hasilintuk mempresentasikan materi serta latihan
yang diperoleh jauh dari harapan. Kenyataaryang dikerjakan dan dipertanggung jawabkan
ini tentu tidak sesuai dengan bagaimanasecara kelompok. Dosen memberikan bantuan
seharusnya belajar matematika itu. Apalagiseperlunya, sambil memberi motivasi dan
untuk mata kuliah Struktur Aljabar yang mengobservasi keaktifan mahasiswa. (Teori
tujuannya adalah penataan nalar darscaffolding), 2). Mahasiswa kelompok lain
pemecahan masalah. diwajibkan mengajukan pertanyaan, sanggahan
Beberapa usaha telah dilakukan agaratau saran. (Pembelajaran Kooperatif).
mahasiswa terlibat aktif dalam usaha3).Mahasiswa yang mengajukan pertanyaan
pemerolehan ilmu, seperti mewajibkan atau memeberi saran diberi skor keaktifan.4).
mahasiswa membuat pertanyaan di rumahDPosen dan mahasiswa melakukan refleksi
mengelompokkan dalam kelompok heterogenterhadap pembelajaran pada siklus A dan
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berdasarkan hasil refleksi bersama iniKeguruan Ilimu Pendidikan Universitas Riau,
direncanakan pembelajaran pada siklus BPekanbaru pada semester ganjil tahun

kira-kira sebagai berikut. akademik 2006/2007.

Sklus B, 1). Mahasiswa ditugasi Wardani dalam bukunya menyatakan
mempelajari  dan  mengerjakan latihan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
sehubungan dengan materi yang penelitian yang dilakukan oleh guru (dosen)

dipelajari.2).Penyajian materi yang tidak didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
terlalu sulit dilakukan oleh mahasiswa yangdengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai
menyanggupi  dengan  bantuandosen. guru(dosen), sehingga hasil belajar siswa
3).Mahasiswa kelompok lain diwajibkan menjadi meningkat (Wardani, 2003). Sesuai
mengajukan pertanyaan, sanggahan atau saraiengan pendapat di atas maka penelitian ini
Dan diberi skor. 4). Materi dan soal yang dapat dikategorikan penelitian tindakan kelas,
dikategorikan sulit, dipresentasikan oleh karena peneliti yang dosen mata kuliah
mahasiswa yang mampu dalam kelompok yandstruktur ~ Aljabar, merasa perlu untuk
ditugasi, pada pelaksanaannya  dosemmemperbaiki proses pembelajaran mata kuliah
membimbing tahap demi tahap jika diperlukan. yang diasuh, agar mahasiswa dapat menyerap
Berdasarkan uraian diatas, maka dapamateri kuliah secara maksimal yang ditandai
dirumuskan masalah sebagai berikut: 1).dengan hasil belajar yang lebih baik.

Apakah tindakan (action)yang dilakukan dapat Tabel 1. Rancangan Tindakan Kelas dan
meningkatkan penguasaan mahasiswa padgfek Terhadap Keaktifan Mahasiswa
mata kuliah Struktur Aljabar ?2). Manakah Penelitian Tindakan Kelas merupakan

diantara siklus A dan B yang menghasilkanproses pengkajian melalui sistem bersiklus
penguasaan terbaik? 3).Bagaimana pendapdtiaur) dari kegiatan pembelajaran. Pada
mahasiswa tentang pembelajaran yangpelaksanaannya penelitian tindakan kelas
dilaksanakan pada siklus A dan B ? diawali dengan kesadaran akan adanya

Penelitian ini bertujuan untuk permasalahan yang dirasakan mengganggu,
meningkatkan hasi | belajar mahasiswa padaang dianggap menghalangi pencapaian tujuan
mata  kuliah  Struktur  Aljabar,dengan pembelajaran. Selanjutnya dicarikan alternatif
mengaplikasikan  pendekatan  kontruktivis pemecahan masalah yang dinilai terbaik.
dalam pembelajaran, serta menjaring pendapdfemudian melaksanakan tindakan perbaikan.

mahasiswa tentang pelaksanaan tindakan. Tindakan  perbaikan ini  dinilai  dan
direfleksikan dengan mengacu pada
M etode Pendlitian kriteria-kriteria perbaikan. Setelah dilakukan

refleksi terhadap proses dan hasil tindakan,
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dibiasanya muncul permasalan baru serta
Program Studi Pendidikan Matematika, pemikiran baru. Sehingga pada gilirannya perlu
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultasperencanaan ulang,

Diagram Prosedur Pelaksanaan Pendlitian Tindakan K las.

o

i
Alternatif Peraecahan =
TIOAS : Pelaksanaan Tindakan I
[ Pe alahan J:V"\ (Rencana Tindakan I} t::) Kajian materi Operasi ?
Biner dan Grun
K
il L
Refleksi Analisis — u
indakan ] sridakar N—] Ewvaluasi Tindakan g
x : N i : Observasi
Rencana Tindakan J (_—__:> Pelaksansan Tindakan I : s
= Kajian materi Sub-grup rup Permutasi
i ;
Refleksi e e
Tindakan IT C%ljﬁxuhsml'lrmdakan — Eval(%%ssle'Ir::sdfkan Ié}
!E ll! Tes II
| Rencana Tindakan pada
Pembelajaran Selanjutnya
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Tabel 2 Skor Hasil Belajar Struktur Aljabar pada Tedan Tes 2

No. Xi % X, % Xo-Xi
1. 63 52.5 75 62.5 +12
2. 42 35 45 375 +3
3. 33 27.5 38 31.67 +5
4. 38 31.67 52 43.33 +14
5. 71 59.17 94 78.33 +23
6. 113 94.17 89 74.17 -24
7. 96 80 78 65 -18
8. 67 55.83 105 87.5 +38
9. 94 78.33 98 81.67 +4
10. 46 38.33 60 50 +14
. 86 71.67 90 75 +4
12. 98 81.67 84 70 -14
[13. 80 66.67 85 70.83 +5
14 73 60.83 70 58.33 +3
15. 69 57.5 88 73.33 -19
16. 79 65.83 75 62.5 -4
17. 101 84.17 100 83.33 -1
18. 46 38.33 45 37.5 -1
19. 73 60.83 94 78.33 +21
Catatan : X,. Skor pada Tes 1, Skor pada Tes 2
Skor maksimal Tes 1 dan Tes 2 adalah 120
Tabel 3 . Distribusi Frekwensi Skor Tes 1 dan Skes 2
No. Interval Skor Fi F1 evin dari F, F> \evih dari
1. 30— 44 3 19 1 19
2. 45 — 59 2 16 3 18
3. 60 — 74 6 14 3 15
4, 75 — 89 3 8 6 12
5. 90 — 104 4 5 5 6
6. 105 — 119 1 1 1 1

Catatan: F, adalah frekwensi pada Tes i dengah 2=

Skor di atas, maka dapat disajikan pada histogram

1 da 2 serta Ogive lebih dari untuk skor tes 1 dan
skor tes 2.

“ew B oo o o

0 295

HISTOGRAM 1 SKOR TES 1

395

89,5

104,5 119,5
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HISTOGRAM 2 SKOR TES 2

6 —
F
03 I
e
k 4
w
e 3 L
n
<
i 24
TE
0 295 445 . 595 745 895 1045 1195
20—+
F
I
e 154
k
w
e
n 10 4
s
i
=l
0 295 445 595 745 895 104 5 1195
Ogive lebih dari X,

............ Ogive lehih dari X;

Evaluasi pembelajaran oleh mahasiswamenyampaikan hasil diskusi didepan kelas
dilakukan diakhir siklus A. Hasil evaluasi adalah a). Merasa kurang percaya diri
mahasiswa terhadap pembelajaran dapafragu-ragu) dan kurang mampu menguasai
dipaparkan sebagai berikut.Dari 19 orangmateri, b). Bahan ajar yang berbahasa Inggris
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran, 18uga menjadi kendala, c). Adanya rasa malas
orang diantaranya menyatakan setuju, sangaintuk berdiskusi sebelum pembelajaran
setuju dan bagus sekali pembelajaran yanglikarenakan kurang biasa dan merasa
dilakasanakan, hanya satu orang yanderbebani, d). Sebagian anggota kelompok
menyatakan kurang setuju. kurang bertanggung jawab, e)..Memakan

Alasan yang diberikan oleh mahasiswawaktu lebih lama, f). Adanya kesan bahwa
menunjukkan bahwa mereka menyadari sekalpertanyaan dari teman lain dirasakan
akan keterlibatan dan konstruktivis dalam mempersulit dan menjatuhkan yang sedang
pembelajaran sangat penting dilakukan. Alasampresentasi.
yang diberikan antara lain 1). Pembelajaran Berdasarkan  kendala-kendala  yang
yang dilakukan dapat melatih mahasiswa untuldirasakan mahasiswa, maka mahasiswa juga
lebih mandiri. 2). Belajar dengan serius danmenyarankan beberapa hal sebagai berikut 1).
sungguh-sungguh, rajin dan aktif 3) Membuat dan menggunakan bahan ajar yang
Meningkatkan kesiapan belajar dan tanggundoerbahasa Indonesia, 2) Membuat Lembar
jawab, 4). Meningkatkan interaksi Kerja Mahasiswa (LKM) sebagai panduan, 3).
mahasiswa-mahasiswa dan mahasiswa doseMeningkatkan bimbingan dari dosen, 4).
5). Melatih untuk berani tampil, yang akan Mahasiswa memperbaiki diri dengan berpikir
sangat bermanfaat untuk PPL 6). Mengurangpositif terhadap mahasiswa lain yang
ketergantungan dengan dosen. 7).menangggapi atau mengajukan pertanyaan, 5).
Meningkatkan pemahaman. Mahasiswa meningkatkan kerja sama dan

Adapun kendala-kendala yang merekakeaktifan,6). Mahasiswa membagi waktu
temui pada saat mengerjakan tugasdengan baik
konstruktivis secara berkelompok dan mencoba



Syofni dan, Rini Dian Anggraini Penerapan Pendekatan Kontruktivis / 12

Simpulan dan Saran Aljabar khususnya dan rerkuliahan di Jurusan
PMIPAFKIP UNRI. pada umumnya.

Analisis data skor Tes diatas mencatatMelibatkan mahasiswa dalam evaluasi proses

beberapa hal, antara lain sebagai berikutpembelajaran untuk meningkatkan mutu

1)Terdapat 12 orang mahasiswa yangpembelajaran.

mengalami kenaikan skor dan 5 orang siswa

mengalami penurunan skor. 2) Rata-rata skoDaftar Pustaka

Tes 2 lebih tinggi dari rata-rata skor pada Tes

1.3) Ada 3 orang siswa pada Tes 1 dan 6 oran®epdikbud, (1975)Filsafat IImu, Departemen

siswa pada Tes 2 yang memiliki skor antara 75 Pendidikan dan Kebudayaan Universi

sampai dengan 79, dan ada 8 orang siswa pada  tas Terbuka, Jakarta.

Tes 1 dan 12 orang siswa pada Tes 2 yangludoyo, Herman (1985).Pengaruh Cara

memiliki skor lebih dari 75. Berdasarkan Penyampaian dan Jenis Kelamin

informasi diatas dapat disimpulkan bahwa, Terhadap Hasil Belagjar. (Makalah).

tindakan pada siklus B menghasilkan skor hasilskandar Dadang (2003aminan Mutu

belajar lebih baik dari pada skor hasil belajarPendidikan Tinggi (Quality Assurance in

tindakan pada siklusA. Higher Education) Makalah tidak
Berikut adalah hal-hal yang dapat diterbitkan.
disimpulkan dari evaluasi pembelajaran olehKozulin,A. (1995).Mediated Learning Experi
mahasiswa. ence and Psychologist tools; Vygotsky"s
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